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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 
Levels of Inquiry terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA. Metode 
penelitian yang digunakan adalah kuasi eksperimen (quasy experimental 
research) dengan desain penelitian randomized control group only posttest 
design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VII di 
SMP N 3 Jati Agung. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik 
purposive sampling dengan sampel kelas VII B sebagai kelas eksperimen dan 
kelas VII A sebagai kelas kontrol. Instrumen pada penelitian ini adalah instrumen 
tes berupa soal pilihan ganda untuk mengukur hasil belajar peserta didik dan 
lembar observasi keterlaksanaan model Levels of Inquiry. Uji hipotesis penelitian 
menggunakan uji t. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa thitung > ttabel sebesar 
3,200 > 2,035 dengan taraf signifikan 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima, yang 
artinya terdapat pengaruh model pembelajaran Levels of Inquiry terhadap hasil 







نَآ ُن قَْوٍم عَََل أَ  رَِمنذُُكْ ش َ ِ ُشهََداَء ِِبلِْقْسطِ َوال ََيْ اِمنَي َلِِلذ يَن أ َمنُوا ُكوهُوا قَوذ ِ َا اَّلذ ال ََي َأُّيه
َ َخِبرٌي ِبَما تَْعَملُونَ  نذ اَلِلذ
ِ
َ ا ذُقوا اَلِلذ  تَْعِدلُوا اعِْدلُوا ُهَو َأْقَرُب لِلتذْقَوى َوات
Artinya : ― Hai orang-orang yang beriman, hendaklah kamu jadi orang-orang 
yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. 
Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu 
untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa. 
Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang 
kamu kerjakan. (QS Al-Maidah : 8)
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A. Penegasan Judul 
Menghindari kesalahpahaman yang terjadi pada skripsi berjudul 
“Pengaruh Model Pembelajaran Levels of Inquiry Terhadap Hasil Belajar 
Siswa Pada Pembelajaran IPA di SMP N 3 Jati Agung ” maka kata-kata pada 
judul tersebut akan diuraikan, berikut penjelasanya: 
1. Pengaruh merupakan daya yang timbul dari suatu hal yang dapat 
mempengaruhi objek yang ada disekitarnya.  
2. Model Pembelajaran adalah langkah-langkah yang sistematis berfungsi 
sebagai panduan agar dapat mencapai tujuan pembelajaran atau model 
pembelajaran bisa disebut juga sebagai bentuk dari suatu pembelajaran.
2
 
3. Levels of Inquiry merupakan model pembelajaran yang berbasis inkuiri 
yang terdiri atas enam level. Model pembelajaran levels of inquiry dapat 
melatih kemampuan siswa secara bertahap, dari mulai berpikir tingkat 
dasar hingga berpikir tingkat tinggi dan juga mengubah pusat belajar yang 
semula ada pada guru menjadi kepada siswa, sehingga siswa semakin 
leluasa dalam menentukan aktivitas kegiatan pembelajaran. 
4. Hasil Belajar pada hakikatnya adalah perubahan yang terjadi di dalam diri 
seseorang setelah berakhirnya melakukan aktivitas belajar, hasil yang 
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 H. Gunarto, Model Dan Metode Pembelajaran Di Sekolah (Semarang: UNISSULA 
PRESS, 2013).  
 
dicapai dalam bentuk angka atau skor setelah diberikan tes hasil belajar 




B. Alasan Memilih Judul 
Peneliti memutuskan untuk mengambil judul ini karena alasan sebagai 
berikut: 
1. Alasan objektif 
a. Hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA masih cukup rendah setelah 
dilakukannya tes pengetahuan (kognitif) 
b. Kurangnya keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran IPA 
2. Alasan subjektif  
a. Dibutuhkannya model pembelajaran yang dapat menjadikan peserta 
didik semangat/aktif selama proses pembelajaran. 
b. Belum pernah diterapkannya model pembelajaran levels of inquiry 
pada pembelajaran IPA 
 
C. Latar Belakang Masalah 
Manusia membutuhkan pendidikan dalam kehidupannya, pendidikan 
membebaskan diri dari kebodohan, kertertinggalan dan dapat meningkatkan 
sumber daya manusia yang lebih berkualitas dan bernilai. Salah satu cara 
untuk menaikkan kualitas kehidupan manusia di era sekarang dan yang akan 
datang ialah melalui pendidikan, sebab dengan adanya pendidikan akan 
mendapatkan pengalaman yang bermanfaat bagi hidupnya, jadi pola berpikir 
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 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2002). H.24 
 
serta berbagai potensi yang dimilikinya dapat berkembang, kemudian 
mempunyai pandangan untuk mewujudkan harapan kehidupan yang lebih 
baik.4 Oleh karena itu, pendidikan merupakan hal yang sangat penting untuk 
menjadikan manusia yang lebih berkualitas dan percaya diri sehingga dapat 
memajukan suatu bangsa dan negara agar dapat bersaing dengan negara-
negara lain dalam dunia pendidikan. Tercapainya kualitas pendidikan apabila 
penyelenggaraan proses belajar mengajar di sekolah benar-benar efektif. 
Peranan seorang pendidik berpengaruh terhadap keberhasilan 
pendidikan.5 Peran utama pendidik adalah merancang, mengelolah, 
mengevaluasi dan terus menerus menindak lanjuti permasalahan dalam 
pembelajaran.6 Selain itu juga, pendidik berperan sebagai pembuka pintu 
pengetahuan yang baru bagi peserta didiknya.7 Maka dari itu peran pendidik 
sangat penting dalam proses menciptakan generasi penerus yang berkualitas, 
baik secara intelektual maupun akhlaknya. 
Dalam agama islam pendidik merupakan orang yang bertanggung 
jawab terhadap perkembangan peserta didiknya dengan upaya 
mengembangkan seluruh potensi peserta didik, baik potensi afektif (rasa), 
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 Meidian Kusumahati, „Keefektifan Model Course Review Horay Terhadap Hasil Belajar 
IPS‟, Journal of Elementary Education, 3.2 (2014), 1–6. 
5
 Eviyona L Barus and Ridwan A Sani, „Pengaruh Model Pembelajaran Latihan Inkuiri 
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Pokok Usaha Dan Energi Di Kelas X Semester II‟, 
Jurnal Inovasi Pembelajaran Fisika, 5.4 (2017), 16–22. 
6
 Putu Desy and others, „Pengaruh Model Pembelajaran Course Review Horay ( CRH ) 
Berbantuan Media Benda Kongkrit Terhadap Hasil Belajar IPA‟, E-Journal PGSD Universitas 
Pendidikan Ganesha, 4.1 (2016), 1–11. 
7
 Laila Maharani and Muhammad Mansur, „Efektivitas Konseling Puisi Sebagai Media 
Bimbingan Dan Konseling Dalam Meningkatkan Rasa Percaya Diri Peserta Didik Kelas VII SMP 
N 24 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2015/2016‟, Jurnal Bimbingan Dan Konseling, 03.2 (2016), 
201–15. 
 
kognitif (cipta), maupun psikomotorik (karsa).8 Berdasarkan pengertian 
pendidik di atas, dapat disimpulkan bahwa pendidik adalah seseorang yang 
memiliki kapasitas ilmu dan memiliki tugas untuk memajukan peserta 
didiknya serta sebagai kunci dalam proses pendidikan, jika pendidik memiliki 
kualitas yang diandalkan maka pendidikan pun akan mempunyai kualitas 
yang baik pula. 
Allah SWT berfirman dalam  Q.S Al-Imran ayat 18: 
                                        
       
Artinya: Allah menyatakan bahwasanya tidak ada Tuhan melainkan Dia 
(yang berhak disembah), yang menegakkan keadilan. Para Malaikat dan 
orang-orang yang berilmu (juga menyatakan yang demikian itu). Tak ada 
Tuhan melainkan Dia (yang berhak disembah), yang Maha Perkasa lagi 
Maha Bijaksana 
Penjelasan ayat tersebut ialah tentang keutamaan orang yang berilmu, 
orang-orang yang berilmu martabatnya akan sama dengan para Malaikat. Hal 
ini karena orang yang berilmu akan terus belajar, mengembangkan potensi 
yang dimilikinya. Melalui belajar, setiap orang akan melalui proses dimana 
seseorang akan mengalami perubahan tingkah laku sebagai wujud 
pengalaman dengan lingkungan yang didalamnya terjadi hubungan timbal 
balik. 
Keberhasilan ketercapaian belajar siswa disebabkan oleh beberapa 
faktor. Faktor luar yaitu faktor dari keadaan siswa, antara lain lingkungan 
keluarga, masyarakat, dan sekolah, sedangkan faktor dalam yaitu faktor dari 
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dalam diri siswa, seperti kecerdasan, kemampuan, kemauan, kreativitas, dan 
keadaan fisik.9 Maka pendidik juga harus memiliki strategi pembelajaran 
supaya keterlaksanaan pembelajaran dapat berjalan dengan efektif. Fungsi 
dari model pembelajaran yaitu untuk membuat suasana belajar yang asik dan 
tidak jenuh jadi dapat memacu peserta didik untuk berpikir kreatif.  
Salah satu faktor penyebab hasil belajar peserta didik rendah karena 
kurangnya pengalaman menggunakan laboratorium bersifat inkuiri atau 
penyelidikan, hal tersebut menyebabkan peserta didik mengalami 
miskonsepsi terhadap konsep fisika sehingga hasil belajar yang didapat 
kurang maksimal.10 Cara meningkatkan hasil belajar adalah dengan cara 
pembelajaran yang memberi kesempatan untuk peserta didik agar bisa 
melihat fakta, membuat konsep-konsep, dengan kegiatan serta pengalaman-
pengalaman seperti ilmuan. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran IPA kelas 
VII SMP Negeri 3 Jati Agung, diperoleh informasi bahwa penerapan 
pembelajaran IPA telah menggunakan model pembelajaran yang bervariasi 
untuk menunjang hasil belajar peserta didik agar lebih baik lagi, namun 
berdasarkan argumen dari guru menyatakan bahwa walaupun sudah 
menerapkan model pembelajaran yang beragam peserta didik masih pasif dan 
pada saat proses pembelajaran sering terjadi kegaduhan, guru menganggap 
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bahwa model pembelajaran yang diterapkan masih kurang menarik dan 
membosankan serta kurang efektif untuk mengatasi kendala yang terjadi saat 
proses pembelajaran. Penerapan dengan menggunakan model pembelajaran 
yang menarik juga terkadang memiliki kendala untuk menunjang keefektifan 
belajar peserta didik seperti proyektor yang kurang dan alat-alat yang 
menunjang proses pembelajaran, akibatnya model pembelajaan yang 
diterapkan guru hanya model tertentu saja, dalam proses pembelajaran guru 
menggunakan metode ceramah dan diskusi. Sehingga dalam proses 
pembelajaran siswa masih berpusat pada guru (Teacher Center). 
Pada saat proses pembelajaran guru mendominasi dalam pemberian 
informasi berkaitan dengan materi yang dipelajari, dan siswa tidak dilibatkan 
dalam pemberian pengalaman secara langsung untuk mendapatkan 
pengetahuan berdasarkan proses penemuan oleh siswa sendiri. Hal ini tampak 
dari aktivitas siswa selama proses pembelajaran yang secara umum hanya 
memperhatikan penjelasan guru dan mengerjakan tugas yang ada di dalam 
buku ketika guru selesai memberikan materi pelajaran. Selain itu tidak adanya 
kesempatan untuk peserta didik mengembangkan pemahaman mereka terkait 
fenomena dalam kehidupan sehari-hari yang dikaitkan dengan materi yang 
dipelajari. Keadaan seperti inilah yang  membuat suasana pembelajaran 
terlihat pasif dikarenakan siswa tidak terlibat secara aktif, akibatnya siswa 
tidak memiliki kesempatan yang lebih banyak untuk mengembangkan 
kemampuan yang dimilikinya selama proses pembelajaran berlangsung, 
 
sehingga hasil belajar peserta didik banyak yang mendapat nilai prestasi 
cukup rendah juga di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
Berdasarkan hasil belajar dari ujian blok yang telah dilakukan oleh 
guru tentang nilai kognitif yang diperoleh siswa kelas VII SMP N 3 Jati 
Agung, hasil belajar siswa masih banyak yang belum mencapai Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM), dengan kata lain hasil belajar siswa cukup 
rendah. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
No. Kelas Nilai IPA Peserta Didik Jumlah 
  ≤ 71 ≥ 72  
1 VII A 14 18 32 
2 VII B 17 15 32 
3 VII C 22 8 30 
4 VII D 20 11 31 
5 VII E 28 2 30 
Jumlah 101 54 155 
Sumber: Guru IPA SMP N 3 Jati Agung Tahun Ajaran 2019/2020 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 155 peserta didik yang 
mendapat nilai dibawah 72 sebagai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), 
sebanyak 101 peserta didik atau sebanyak 65,16% dari ke-lima kelas VII di 
SMP N 3 Jati Agung, untuk mengatasi dan meningkatkan hasil belajar siswa, 
guru dapat melakukannya dengan berbagai macam model pembelajaran, salah 
satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar yaitu dengan 
menggunakan model pembelajaran yang  mengubah pola pembelajaran 
menjadi Student Center, siswa yang menjadi pusat pembelajaran, salah satu 
model pembelajaran yang sesuai dengan pola Student Centered adalah Levels 
of Inquiry. 
 
Model pembelajaran Levels of Inquiry adalah suatu model 
pembelajaran berbasis inkuiri yang terdapat enam level, yaitu discovery 
learning, interactive demonstration, inquiry lesson, inquiry laboratory, real-
world applications, hypothetical inquiry.11 Pada tahapan discovery learning 
dan interactive demonstration peserta didik dapat menjelaskan fenomena 
ilmiah dan menyatakan fakta, melalui tahapan inquiry lesson peserta didik 
diberi kesempatan untuk merancang penelitian ilmiah dan mengevaluasi, 
melalui tahapan inquiry laboratory peserta didik dilatih berdasarkan 
percobaan yang telah dilakukan sehingga dapat menginterpretasikan data dan 
bukti ilmiah, melalui tahap real world application peserta didik 
mengaplikasikan yang telah diperoleh dari eksperimen, melalui tahapan 
hypothetical inquiry peserta didik menggunakan hipotesis untuk menjelaskan 
fenomena dan dapat menerapkan pengetahuan yang dimiliki terhadap 
permasalahan. 
Proses pembelajaran yang didasarkan pada penyelidikan ilmiah akan 
membuat siswa semakin aktif. Dengan kata lain, keterlibatan guru akan 
semakin rendah apabila kemampuan intelektual siswa semakin tinggi, 
tingginya kemampuan intelektual siswa disebabkan oleh semakin tingginya 
tahapan inkuiri.12 Pemahaman peserta didik dapat meningkat melalui kegiatan 
penemuan. Peserta didik harus aktif dan ikut serta pada saat kegiatan 
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pembelajaran berlangsung agar mendapatkan hasil belajar yang maksimal, 
selain itu pembelajaran yang aktif juga mampu memberikan pengaruh 
positif.13 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bawa model 
pembelajaran Levels of Inquiry merupakan model pembelajaran yang sangat 
cocok digunakan dalam proses pembelajaran yang berpusat pada siswa 
(student center) untuk merangsang berpikir tingkat tinggi siswa dan dapat 
meningkatkan pemikiran kritis pada siswa dalam keadaan yang berorientasi 
pada masalah dunia nyata. 
Berbagai penelitian sebelumnya yang mendukung untuk menerapkan 
model pembelajarran Levels of Innquiry, seperti penelitian Ratih Indah Puji 
Hartini, 2017 “Penggunaan Levels of Inquiry dalam Meningkatkan 
Keterampilan Proses Sains Siswa”.
14
 Penelitian Sahri Ramdan dan Ida 
Hamidah, 2015 “Peningkatan Keterampilan Proses Sains Siswa SMP Melalui 
Penerapan Levels of Inquiry dalam Pembelajaran IPA Terpadu”.
15
 Beda 
penelitian dengan peneliti sebelumnya bahwa pada penelitian ini 
menggunakan model pembelajaran Levels of Inquiry terhadap hasil belajar 
siswa, dan lokasi peneliti yang akan diteliti berbeda dari lokasi penelitian  
sebelumnya. 
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Hasil dari pra penelitian yang telah dilakukan di sekolah tersebut 
belum pernah menerapkan model pembelajaran Levels of Inquiry terhadap 
hasil belajar siswa. Oleh karena itu peneliti melakukan penelitian yang 
berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Levels of Inquiry Terhadap Hasil 
Belajar Siswa Pada Pembelajaran IPA di SMP N 3 Jati Agung” 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, masalah 
dalam penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh model pembelajaran 
Levels Of Inquiry terhadap hasil belajar siswa di SMP N 3 Jati Agung? 
 
E. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Setelah mengetahui rumusan masalah di atas, maka tujuan yang akan 
dicapai dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh model pembelajaran 
Levels Of Inquiry terhadap hasil belajar siswa di SMP N 3 Jati Agung. 
2. Manfaat Penelitian  
a. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi acuan untuk meningkatkan 
potensi guru dalam mengajar, terutama untuk guru IPA, serta 
meningkatkan kreativitas guru dalam menyampaikan ilmunya 




b. Manfaat Praktis 
1) Bagi Guru 
Sebagai bahan pertimbangan dan masukan bagi guru IPA dalam 
menciptakan proses pembelajaran IPA yang berorientasi interaksi, 
sehingga dapat meningkatkan keaktifan dan pemahaman peserta 
didik. 
2) Bagi Peserta Didik 
Hasil penelitian model pembelajaran yang dikembangkan ini 
diharapkan mampu mengembangkan kemampuan berfikir dan 
meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran serta dapat 
meningkatkani hasil belajar siswa dalam pembelajaran. 
3) Bagi Peneliti 
Menambah pengetahuan mengenai model pembelajaran Levels of 
Inquiry yang dapat dimanfaatkan pada pembelajaran selanjutnya. 
Penelitian ini juga akan memberi jawaban mengenai seberapa 
besar pengaruh model pembelajaran Levels of Inqury terhadap 





A. Kajian Teori 
1. Model Pembelajaran 
Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau pola yang 
sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau 
pembelajaran tutorial. Model pembelajaran mengacu pada pendekatan 
pembelajaran yang akan digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan 
pengajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan 
pembelajaran, dan pengelolaan kelas.
16
 
Proses pembelajaran merupakan proses komunikasi antara 
pendidik dengan peserta didik, atau antar peserta didik. Dalam proses 
komunikasi itu dapat dilakukan secara verbal (lisan), dan dapat pula 
secara nonverbal, seperti penggunaan media komputer dalam 
pembelajaran. Namun dengan demikian apapun media yang digunakan 




Proses pembelajaran tidak hanya membutuhkan penguasaan 
terhadap materi atau isi pembelajaran tetapi juga penguasaan terhadap 
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keterampilan-keterampilan, baik itu keterampilan dalam pemilihan model, 
strategi, pendekatan, metode, pemilihan media yang digunakan ataupun 
keterampilan dalam pelaksanaan pembelajaran itu sendiri.
18
 
Fisika adalah ilmu pengetahuan yang paling mendasar, karena 
berhubungan dengan prilaku dan struktur benda.
19
 Pembelajaran fisika 
akan lebih bermakna jika guru terlibat aktif dalam pembelajaran. 
Keadaaan yang aktif dan menyenangkan tidaklah cukup, jika proses 
pembelajaran tidak efektif, yaitu harus menghasilkan apa yang harus 
dikuasai oleh para peserta didik, sebab pembelajaran memiliki sejumlah 
tujuan yang harus dicapai. 
Seperti yang dijelaskan pada Qur‟an Surah Al-Insyirah: 5-6 
                      
Artinya: “5. Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. 6. 
Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan” 
 
Berdasarkan ayat diatas sudah jelas bahwa bersama kesulitan ada 
kemudahan, oleh sebab itu dalam mewujudkan tujuan memerlukan suatu 
usaha. Untuk mencapai tujuan dan menghasilkan apa yang harus dikuasai 
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a. Model Pembelajaran Levels Of Inquiry 
Levels Of Inquiry (LOI) merupakan sebuah pembelajaran 
inkuiri yang akan melatih kemampuan siswa secara bertahap, bergerak 
dari berpikir tingkat dasar menuju berpikir tingkat tinggi, di mana 
pusat pembelajaran secara bertahap bergeser dari guru kepada siswa. 
Ketika peserta didik diajarkan menggunakan levels of inquiry, maka 
peserta didik memiliki kesempatanmengamati (observation), 
merumuskan prediksi (formulate predictions), mengumpulkan dan 
menganalisis data (collect and analyze data), membangun prinsip-
prinsip ilmiah (develop scientific principles), mensintesis hukum-
hukum (synthesize laws), merumuskan dan menguji hipotesis (make 
and test hypotheses). Keenam tingkatan tersebut dibedakan dan 
diklasifikasikan berdasarkan kecerdasan intelektual dan kontrol kelas 




Hierarki pembelajaran sains berorientasi inquiry 
 
Keenam tahap tersebut diurutkan berdasarkan kemampuan 
intelektual yang terlibat dan pihak pengontrol dalam pembelajaran. 
Kemampuan intelektual adalah kemampuan yang dimiliki oleh siswa 
dalam mengikuti pembelajaran dengan metode tertentu, sedangkan 
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pihak pengontrol adalah pihak yang mengontrol kegiatan 
pembelajaran yaitu pihak yang mendominasi dalam melaksanakan 
setiap tahapan pembelajaran, berperan dalam menemukan 
permasalahan, melakukan percobaan hingga merumuskan kesimpulan. 
Semakin tinggi tahapan inkuiri maka semakin tinggi juga kemampuan 
intelektual siswa yang terlibat dalam pembelajaran. Namun, tingkat 
keterlibatan guru semakin rendah artinya siswa semakin aktif dalam 




b. Tahapan-Tahapan Levels Of Inquiry 
Tahapan levels of inquiry terdiri dari enam tahap atau level 
yaitu tahap discovery learning, tahap interactive demonstration, tahap 
inquiry lesson, tahap inquiry lab, tahap real-world application, dan 
tahap hypothetical inquiry. 
Berikut penjelasan dari masing-masing tahapan levels of inquiry. 
1) Tahap Discovery Learning   
Siswa mengamati berbagai gejala atau fenomena mengenai 
topik atau permasalahan, menjelaskan persamaan dan perbedaan yang 
mereka amati dari fenomena atau gejala tersebut. Siswa 
mengembangkan konsep berdasarkan pengalaman langsung (berfokus 
pada keterlibatan aktif untuk membangun pengetahuan). Selama 
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membangun pengetahuan, siswa mengidentifikasi berbagai jawaban 
yang mungkin melalui kegiatan tanya jawab dan diskusi terkait suatu 
konsep atau prinsip yang ditemukan. Setelah itu, siswa 
mengidentifikasi dan mengomunikasikan kesimpulan yang mereka 
peroleh melalui diskusi kelompok untuk disampaikan di kelas.
23
 
Wenning memaparkan langkah-langkah pembelajaran yang digunakan 
pada tahap discovery learning sebagai berikut: 1) pendidik 
mengenalkan peserta didik satu atau lebih contoh fenomena yang 
menarik untuk dipelajari, 2) pendidik meminta peserta didik untuk 
mendeskripsikan hasil obeservasi, 3) pendidik mendorong peserta 
didik untuk mengidentifikasikan situasi fenomena lain yang hampir 
sama, 4) pendidik mendorong peserta didik bekerja sama dalam 
kelompok kecil, 5) pendidik meminta peserta didik untuk 
mengidentifikasi hubungan dan menarik kesimpulan dari suatu 
fenomen ilmiah yang diamati, 6) pendidik menentukan konsep penting 
yang ditemukan oleh peserta didik. 
2) Tahap Interactive Demonstration  
Pada tahap ini guru melakukan demonstrasi, mengembangkan 
dan mengajukan pertanyaan penyelidikan untuk memunculkan 
tanggapan peserta didik, meminta penjelasan peserta didik lebih 
lanjut, meminta peserta didik membuat prediksi, membandingkan 
hasil prediksi serta meminta peserta didik menarik kesimpulan 
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berdasarkan fakta dan data dari kegiatan demonstrasi yang diberikan 
oleh guru. 
3) Tahap Inquiry Lesson 
Pada tahap ini peserta didik merancang penyelidikan dengan 
bimbingan pendidik hingga melakukan percobaan terkontrol untuk 
menemukan hubungan variabel bebas dan variabel terikat. Tahapan ini 
merupakan tahap terpenting karena berguna untuk menjembatani celah 
pemisah antara interactive demonstration dengan inquiry laboratory. 
Pendidik bertugas untuk menyediakan panduan, memimpin kegiatan 
eksperimen dan memberikan bimbingan melalui serangkaian 
pertanyaan dengan tujuan membantu peserta didik agar dapat 
bereksperimen. Pendidik mendorong peserta didik untuk berperan 
seperti seorang ilmuwan sains yang sedang bereksperimen. Tahapan 
inquiry lesson ini bimbingan pendidik berkurang dan peran peserta 
didik bertambah. Kemampuan inquiry peserta didik juga sudah berada 
pada tahap menengah karena peserta didik diarahkan untuk mengasah 
kemampuan dalam bereksperimen.  
4) Tahap Inquiry Laboratory 
Tahap inquiry laboratory memberikan kesempatan secara 
lebih bebas kepada peserta didik untuk mengembangkan dan 
melaksanakan rencana eksperimen dan mengumpulkan data 
berdasarkan penyelidikan. Inquiry lab di bagi menjadi tiga tipe yaitu 
guide inquiry, bounded inquiry, dan free inquiry. Tipe guide inquiry, 
 
pendidik secara langsung membimbing peserta didik melalui beberapa 
pertanyaan untuk membuat prosedur penyelidikan. Terdapat kegiatan 
pre-lab di awal pembelajarannya. Pada tipe bounded inquiry, pendidik 
secara tidak langsung membimbing peserta didik untuk membuat 
prosedur penyelidikan. Terdapat kegiatan pre-lab di awal 
pembelajarannya namun lebih sedikit jika dibandingkan pada tipe 
guide inquiry. Pada tipe free inquiry pendidik tidak membimbing 
peserta didik dalam membuat prosedur penyelidikan dan tidak 
terdapat kegiatan pre-lab di awal pembelajarannya  
5) Real World Application  
Pada tahap ini peserta didik mengaplikasikan apa yang 
telah mereka peroleh dari eksperimen ke dalam situasi yang baru. 
Peserta didik menemukan jawaban dari masalah yang mereka 
rumuskan baik melalui kegiatan individu ataupun dalam bekerja 
kelompok dengan menggunakan pendekatan problem-based dan 
projectbased 
6) Hypothetical Inquiry 
Tahap hypothetical inquiry dalam levels of inquiry 
merupakan tahapan yang paling tinggi dan melibatkan 
kemampuan intelektual yang kompleks. Tahap hypothetical 
inquiry dibagi menjadi dua tipe yaitu 1) tipe pure hypothetical 
inquiry, 2) tipe applied hypothetical inquiry. Pada tipe pure 
hypothetical inquiry, peserta didik menjelaskan hipotesis secara 
 
empiris dari hukum-hukum dan peserta didik menggunakan 
hipotesis tersebut untuk menjelaskan fenomena. Pada tipe applied 
hypothetical inquiry, peserta didik diharapkan dapat menerapkan 
pengetahuan yang dimilikinya terhadap berbagai permasalahan.  
Pada dasarnya kedua tahap ini menuntut kemampuan intelektual 
yang kompleks, hanya saja kemampuan intelektual yang 




c. Kemampuan Intelektual Setiap Level 
Pada setiap tahapan levels of inquiry melatihkan kemampuan 
intelektual yang berbeda. Semakin tinggi levels of inquiry yang 
digunakan maka semakin kompleks pula kemampuan intelektual 
peserta didik yang terlibat dan sebaliknya semakin rendah tahapan 
levels of inquiry yang digunakan semakin rendah pula tingkat 
kemampuan intelektual peserta didik yang terlibat. Berikut adalah 
Tabel 2. yang akan memaparkan tentang  fokus kemampuan 
intelektual yang dilatihkan pada peserta didik pada setiap tahap dari 
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Tabel 2.1 
Kemampuan Intelektual Setiap Level 
Levels of 
Inquiry 
Intellectual Process Skills 
Discovery 
learning 
Rudimentary Skills (Keterampilan Dasar): 
Mengamati, merumuskan konsep, memperkirakan, 




Basic skills (Kemampuan Dasar): 
Memprediksi, menjelaskan, memperkirakan, 
memperoleh dan mengolah data, merumuskan dan 
merivisi penjelasan ilmiah, menggunakan logika 
dan bukti, mengenali dan menganalisis penjelasan 
Inquiry lesson 
Intermediate skills (Keterampilan Menengah): 
Mengukur, mengumpulkan dan merekam data, 
membuat tabel data, merancang dan melakukan 
penyelidikan ilmiah, menggunakan teknologi dan 
matematika selama investigasi, menggambarkan 
hubungan 
Inquiry lab 
Integrated skills (Keterampilan Terintegritas): 
Mengukur, menetapkan hukum empiris sebagai 
dasar bukti dan logika, merancang dan melakukan 
penyelidikan ilmiah, menggunakan teknologi dan 
matematika selama investigasi 
Real-world 
applications 
Culminating skills (Keterampilan Atas): 
Mengumpulkan, menilai, dan menafsirkan data dari 
berbagai sumber, membangun argumen yang logis, 
membuat dan mempertahankan keputusan 
berdasarkan bukti, menjelaskan nilai-nilai dalam 




Advanced skill (keterampilan Tingkat Lanjut): 
Mensintesis hipotesis, menganalisis dan 
mengevaluasi argumen ilmiah, menghasilkan 
prediksi melalui proses deduksi, merevisi hipotesis 
dan prediksi berdasarkan bukti baru memecahkan 
masalah kompleks 
 
d. Kelebihan dan Kekurangan Levels of Inquiry 
 
Dalam setiap model pembelajaran, selalu ada kelebihan dan 
kekurangannya. 
Berikut beberapa kelebihan dari model pembelajaran levels of inquiry: 
1) Menyajikan serangkaian pembelajaran yang sistematis dan 
komprehensif dari tahapan yang paling mudah hingga yang paling 
sulit .  
2) Memberikan kesempatan kepada pendidik untuk mengembangkan 
kemampuan intelektual peserta didik berdasarkan tahapan-
tahapan levels of inquiry   
3) Menghindari kesalahan penggunaan inquiry yang tidak 
terorganisasi dan terputus-putus dalam pembelajaran 
Kekurangan levels of inquiry: 
Adapun kekurangan dari levels of inquiry adalah 
membutuhkan peralatan yang memadai dan waktu yang cukup lama 




2. Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah kemampuan (performance) yang dapat 
teramati dalam diri seseorang dan disebut juga dengan kapabilitas. 
Ada lima katagori kapabilitas manusia yaitu: 
1. Keterampilan intelektual (intelectual skill) 
2. Strategi kognitif (cognitive strategi) 
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3. Informasi verbal (verbal information) 
4. Keterampilan motorik (motoric skill) 
5. Sikap (attitude)26 
Pada dunia pendidikan hasil belajar merupakan masalah penting 
dan menjadi tujuan. Hasil belajar merupakan salah satu indikator dalam 




Hasil belajar terbagi menjadi tiga ranah, yaitu ranah kognitif, 
afektif, dan  psikomotorik. Ranah kognitif hasil belajar menurut bloom 
meliputi penguasaan konsep, ide, pengetahuan, dan berkaitan dengan 
keterampilan-keterampilan intelektual. Taksonomi hasil belajar kognitif 
bersifat kumulatif dan merupakan hirarki yang bersifat sistematis untuk 
mendeskripsikan dan mengklasifikasikan kegiatan pembelajaran. Bloom 
memberikan definisi sederhana untuk setiap kategori hasil belajar domain 
kognitif yaitu Pengetahuan, Pemahaman, Penerapan, Analisis, Sintesis, 
dan Evaluasi.
28
 Untuk ranah  kognitif ini pendidik bisa mengukurnya 
melalui posttest  
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Tingkat Kompetensi pada Ranah Kognitif
29
 
Tingkat Kompetensi Contoh Kata Kerja Operasional 
Pengetahuan 
(Knowledge) 
Mengingat, menghafal, menyebutkan 
Pemahaman 
(Comprehension) 








Memilah, membedakan, membagi 
Sintesis 
(Synthesis) 
Merangkai, merancang, mengatur 
Evaluasi 
(Evaluation) 
Mengkrititk, menilai, menafsirkan 
 
Ranah afektif berkaitan dengan nilai-nilai, perasaan dan emosi, 
karakter, falsafah pribadi, konsep diri, tingkat penerimaan atau penolakan 
terhadap sesuatu, dan kesehatan mental yang melekat dan membentuk 
kepribadian seseorang. Ranah afektif berkenaan dengan upaya untuk 
membangun pola pikir dan pola bertindak seseorang berkaitan dengan 
hubungan beretika dengan Tuhan Yang Maha Esa dan hubungan 
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horizontal dengan sesama manusia.
30
 Sehingga ranah afektif ini untuk 
mengukurnya pendidik dapat menilai melalui tingkah laku peserta didik. 
Ranah psikomotorik berkenaan dengan hasil belajar yang 
diekspresikan dalam bentuk keterampilan menyelesaikan tugas-tugas 
manual dan gerakan fisika atau melakukan sesuatu. Hasil belajar dalam 
ranah ini juga mencakup aspek sosial seperti keterampilan berkomunikasi 
dan kemampuan mengoprasikan alat-alat tertentu.
31
 Untuk ranah ini tidak 
semua mata pelajaran ada psikomotoriknya karena, untuk ranah 
psikomotorik ini pendidik dapat menilai dari kegiatan peserta didik saat 
melakukan praktikum. Hasil belajar bukan hanya berupa penguasaan 
pengetahuan, tetapi juga kecakapan dan keterampilan dalam melihat, 
menganalisis, dan memecahkan masalah, membuat rencana dan 
mengadakan pembagian kerja. Dengan demikian aktivitas dan produk 
yang dihasilkan dari aktivitas belajar ini mendapat penilaian.
32
 
Biasanya terjadi kerancuhan antara hasil belajar dengan prestasi 
belajar, menurut Nana Sudjana dalam Sarmadhan (2017:251) prestasi 
belajar adalah hasil yang telah dicapai siswa setelah melakukan kegiatan 
yang merujuk pada aspek-aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. 
Menurut Catharina Maftukhah dalam Sarmadhan prestasi belajar 
merupakan perubahan perilaku yang diperoleh pembelajaran setelah 
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 Prestasi belajar dapat diartikan sebagai hasil yang 
diperoleh berupa kesan-kesan melalui suatu proses yang mengakibatkan 
perubahan tingkah laku dalam diri siswa sebagai hasil dari aktivitas 
dalam belajar.
34
 Sedangkan Marsun dan Martaniah dalam Nurul 
(2016:103) berpendapat bahwa prestasi  belajar merupakan hasil kegiatan 
belajar, yaitu sejauh mana peserta didik menguasai bahan pelajaran yang 
diajarkan, yang diikuti oleh munculnya perasaan puas bahwa ia telah 
melakukan sesuatu dengan baik. Hal ini berarti prestasi belajar hanya 




Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar 
merupakan  kemampuan maksimum atau hasil maksimum dari proses 
pembelajaran yang dicapai seorang siswa dari kegiatan belajar bidang 
akademik di sekolah pada jangka waktu tertentu yang dicatat pada setiap 
akhir semester di dalam buku laporan yang disebut rapor. Sedangkan 
hasil belajar hanya berupa kemampuan yang diperoleh, kemampuan ini 
bisa maksimum ataupun minimum tergantung usaha pada proses 
pembelajaran yang telah peserta didik lakukan. 
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Dalam penelitian ini penulis menggunakan terminologi hasil 
belajar karena yang dikaji adalah kemampuan yang diperoleh peserta 
didik dari proses pembelajaran dan melihat sejauh mana pencapaian 
standar kompetensi yang ditetapkan dalam proses pembelajaran. 
 
3. Pembelajaran Discovery Learning 
Model pembelajaran discovery learning adalah metode mengajar 
yang mengatur pengajaran sedemikian rupa sehingga peserta didik 
memperoleh pengetahuan yang sebelumnya belum diketahuinya.  
a. Tahapan Discovery Learning 
Tahapan dan prosedur dalam pelaksanaan pembelajaran dengan 
model penemuan terbimbing (discovery learning) di kelas secara umum 
adalah sebagai berikut: 
(1) Stimulation (stimulasi/pemberian rangsangan), yakni memulai 
kegiatan proses belajar mengajar dengan mengajukan pertanyaan, anjuran 
mebaca buku, dan aktivitas belajar lainnya yang mengarah pada persiapan 
pemecahan masalah 
(2) Problem statement (pernyataan/identifikasi masalah), yakni memberi 
kesempatan kepada siswa untuk mengindentifikasi sebanyak mungkin 
agenda-agenda masalah yang relevan dengan bahan pelajaran, kemudian 
salah satunya dipilih  dan dirumuskan dalam bentuk hipotesis (jawaban 
sementara atas pertanyaan masalah) 
 
(3) Data collection (pengumpulan data), yakni memberi kesempatan 
kepada para siswa untuk mengumpulkan informasi sebanyakbanyaknya 
yang relevan untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis 
(4) Data processing (pengolahan data), yakni mengolah data dan 
informasi yang telah diperoleh oleh para siswa melalui wawancara, 
observasi, dan sebagainya, lalu ditafsirkan 
(5) Verification (pentahkikan), yakni melakukan pemeriksaan secara 
cermat untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang ditetapkan 
tadi, dihubungkan denga hasil data processing 
(6) Generalization (generalisasi), yakni menarik sebuah simpulan yang 
dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk semua kejadian atau 




b. Kelebihan dan Kelemahan Discovery Learning 
Kelebihan-kelebihan model Discovery Learning menurut Suryosubroto 
yaitu : 
1. Mengembangkan keterampilan siswa dalam pengetahuannya 
2. Pengetahuan yang didapatkannya brsifat pribadi dan mendalam untuk 
dirinya. 
3. Membangkitkan semangat siswa untuk belajar dalam mengembangkan 
dirinya sesuai dengan kemampuannya sendiri 
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4. Memberikan motivasi siswa dalam cara belajarnya, sehingga siswa  
lebih giat belajar. 
5. Dengan metode penemuannya sendiri ini membuat siswa lebih percaya 
diri  
6. Siswa lebih berperan aktif dalam pembelajaran, sedangkan guru hanya 
sebagai fasilitator saja.  
Adapun kelemahan-kelemahan model Discovery Learning adalah sebagai 
berikut :  
1. Banyak waktu yang tersita karena guru akan mengubah kebiasaaanya 
dari kebiasaaan mengajar dengan cara memberi informasi menjadi 
fasilitator, pembimbing dan motivator  
2. Masih ada siswa yang kemampuan berfikir rasionalnya terbatas 
3. Tidak semua siswa bisa mengikuti model pembelajaran seperti ini  
karena kemampuan mereka yang berbeda-beda. 
 
4. Materi Objek IPA dan Pengamatannya 
Metode ilmiah dalam penyelidikan IPA, meliputi pengamatan, 
menginferensi, dan mengkomunikasikan. Pengamatan untuk 
mengumpulkan data dan informasi dengan panca indera atau alat ukur 
yang sesuai. Kegiatan inferensi meliputi merumuskan penjelasan 
berdasarkan pengamatan, untuk menemukan pola, hubungan, serta 
membuat prediksi. Hasil dan temuan dikomunikasikan kepada teman 
sejawat, baik lisan maupun tulisan dalam bentuk tabel, grafik, bagan, dan 
gambar yang relevan. 
 
Kegunaan mempelajari IPA di antaranya adalah memahami 
berbagai hal di sekitar kita, menyelesaikan masalah, berpikir logis dan 
kritis, serta meningkatkan kualitas hidup. Adapun objek IPA adalah 
seluruh benda yang ada di alam dengan segala interaksinya untuk 
dipelajari pola keteraturannya. 
a. Pengukuran 
Pengukuran merupakan bagian dari pengamatan. Pengukuran 
merupakan proses membandingkan besaran dengan besaran lain yang 
sejenis sebagai satuan. Segala sesuatu yang dapat diukur adalah besaran, 
seperti massa, suhu, dan  tinggi badan. Adapun hal yang tidak dapat 
diukur adalah bukan besaran. Contoh kasih sayang orang tua terhadap 
anak. Hasil pengukuran berupa nilai (angka) dan satuan. 
Ada hukum-hukum alam yang menjaga keteraturan alam semesta 
ini dengan sangat akurat dan sangat rinci. Kita dihadapkan dengan fakta 
bahwa alih-alih merupakan suatu bentuk hasil kebetulan belaka, alam 
semesta ini beserta kehidupan yang ada di dalamnya merupakan ciptaan 
dengan tingkat kerumitan yang tak terkatakan, yang dirancang dan 
didesain dengan amat sempurna tanpa cacat, oleh Zat yang kekuasaan 
dan keluasan ilmu-Nya berada diluar jangkauan pemahaman manusia. 
Allah SWT berfirman dalam Q.S Al-Furqon ayat 2: 
                                
                 
 
Artinya: Yang kepunyaan-Nya-lah kerajaan langit dan bumi, dan Dia 
tidak mempunyai anak, dan tidak ada sekutu baginya dalam 
kekuasaan(Nya), dan Dia telah menciptakan segala sesuatu, dan Dia 
menetapkan ukuran-ukurannya dengan serapi-rapinya 
 
Satuan adalah sesuatu yang digunakan sebagai pembanding dalam 
pengukuran. Satuan terdiri atas satuan yang tidak terstandar (tidak baku), 
dan satuan baku. Satuan tidak baku misalnya jengkal (dari jarak ujung 
ibu jari sampai dengan jari kelingking), dan depa (jarak ujung telunjuk 
tangan kiri sampai dengan tejuk tangan kanan ketika tangan direntangkan 
ke samping kiri dan kanan). Contoh satuan baku (standar), dalam Sistem 
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b. Mengkonversi Satuan Panjang, Massa dan Waktu 
Setiap besaran memiliki satuan yang sesuai. Penggunaan satuan 
suatu besaran harus tepat, sebab apabila tidak sesuai akan berkesan 
janggal bahkan lucu. Misalnya seseorang mengatakan tinggi badannya 
150°C, orang lain yang mendengar  mungkin akan tersenyum karena 
hal itu salah. Demikian pula dengan pernyataan bahwa suhu  badan 
orang yang sehat biasanya 36 meter, akan terdengar janggal. 
Hasil suatu pengukuran belum  tentu dinyatakan dalam satuan 
yang sesuai dengan keinginan kita atau yang kita perlukan. Contohnya 
panjang meja 1,5 m, sedangkan kita memerlukan dalam cm, satuan 
gram dinyatakan dalam kilogram, dari satuan milisekon menjadi sekon. 
Untuk mengonversi atau mengubah dari suatu satuan ke satuan yang 
lainnya diperlukan tangga konversi. 
Pemakaian satuan dalam penyelesaian suatu persoalan terkadang 
menjadi masalah. Hal ini dikarenakan perbedaan satuan yang digunakan 
untuk menafsirkan  suatu besaran. Untuk mengatasi hal tersebut, 
pendidik dan peserta didik memerlukan suatu tahapan konversi untuk 
mengubah suatu satuan ke satuan lain. Di dalam pengonversi suatu 
satuan, diperlukan suatu faktor konversi yang terdiri atas bilangan dan 
penyebut masing-masing memiliki satuan yang berbeda, tetapi memiliki 
besar yang sama. Dengan demikian, faktor konversi ini bernilai satu. 
Tabel 2.4 
Faktor Konversi Besaran Panjang, Massa dan Waktu 
Panjang Waktu Massa 
 
1 in   = 2,54 cm 
1 yd  = 0,9144 m 
1 km = 10
3
 m 
1 Å   = 10
-10
 m 
1 slug = 14,59 kg 
1 amu = 1,66 x 10
-27 
kg 
1 ton  = 10
3
 kg 
1 gr    = 10
-3
 kg 
1 jam    = 3600 s 
1 hari    = 86200 s 




Dalam melakukan pengukuran, seringkali akan berhadapan 
dengan bilangan yang sangat besar (misalnya, radius rat-rata matahari = 
696.000.000 m) atau bilangan yang sangat kecil (misalnya, radius atom 
hidrogen = 0,000 000 000 053 m), sehingga kita mengalami kesulitan. 
Untuk menyelesaikan masalah tersebut disusunlah bilangan secara 
ilmiah yang disebut notasi ilmiah. Dalam notasi ilmiah dapat ditulis 
bilangan sebagai hasil kali bilangan  a (1 <  a <  10) dengan bilangan 10 
berpangkat yang disebut orde. 
Contoh: 140.000 = 1,4 x 10
5
 dan 0,0037 = 3,7 x 10
-3
 
Satuan Sistem Internasional (SI) digunakan di seluruh negara 
dan berguna untuk perkembangan ilmu pengetahuan dan perdagangan 
antar negara. Kamu dapat membayangkan betapa kacaunya 
perdagangan apabila tidak ada satuan standar. Misalnya satu kilogram 
dan satu meter kubik.
38
 
Besar adalah sesuatu yang diukur. Besaran-besaran fisika selalu 
dinyatakan relatif terhadap suatu standar atau satuan tertentu dan satuan 
yang digunakan harus selalu diikut sertakan.
39
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Besaran pokok adalah besaran yang satuannya telah ditetapkan 
terlebih dahulu dan tidak bergantung pada satuan-satuan besaran lain. 
Dalam Sistem Internasional, ada 7 besaran pokok, yaitu sebagai berikut: 
Tabel 2.5 
Satuan Besaran Pokok dalam Sistem Metrik 
Besaran 
Pokok 





Panjang L Meter m Sentimeter cm 
Massa M Kilogram kg Gram g 
Waktu T Detik s Detik s 
Suhu T Kelvin K Kelvin K 
Kuat Arus 
Listrik 






I Candela c Candela cd 
Jumlah Zat N Kilo mol Kmol Mol Mol 
Selain tujuh besaran pokok di atas, terdapat dua besaran pokok 
tambahan, yaitu sudut bidang datar dengan satuann radian (rad) dan 
sudut ruang dengan satuan steradian (sr). 
Besaran turunan merupakan besaran yang diturunkan dari 
beberapa besaran pokok. Satuan besaran turunan bergantung pada 
satuan besaran pokok. 
Tabel 2.6 
Beberapa Besaran Turunan beserta Satuannya 
Besaran 
Turunan 
Penjabaran dari Besaran 
Pokok 
Satuan Sistem MKS 
Luas Panjang x Lebar m
2
 
Volume Panjang x Lebar x Tinggi m
3 
Massa Jenis Massa : Volume Kg/m
3 
Kecepatan Perpindahan : Waktu m/s 
Percepatan Kecepatan : Waktu m/s
2 





Penjabaran dari Besaran 
Pokok 
Satuan Sistem MKS 









Tekanan Gaya : Luas Pascal (Pa) = N/m
2
 
Momentum Massa x Kecepatan Kg m/s 
 
c. Alat Ukur 
Alat ukur adalah sesuatu yang digunakan untuk mengukur suatu 
besaran. Berbagai macam alat ukur memiliki tingkat ketelitian tertentu. 
Hal ini bergantung pada skala terkecil alat ukur tersebut. Semakin kecil 
skala yang tertera pada alat ukur maka semakin tinggi ketelitian alat 




1. Mistar (Penggaris) 
Mistar adalah alat ukur panjang dengan ketelitian sammpai 0,1 
cm atau 1 mm. Pada pembacaan skala, kedudukan mata pengamat harus 
tegak lurus dengan skala mistarr yang dibaca. 
 
Gambar 2.2 Penggaris 
 
 
2. Jangka Sorong 
Jangka sorong dipaki untuk mengukur suatu benda dengan 
panjang yang kurang dari 1 mm. Skala terkecil atau tingkat ketelitian 
pengukurannya sampai dengan 0,01 cm atau 0,1 mm. Umumya, jangka 
sorong digunakan untuk mengukur panjang  suatu benda, diameter bola, 
tebal uang logam, dan diameter bagian dalam tabung. Jangka sorong 
memiliki dua skala pembacaan, yaitu: 
a) Skala utama/tetap, yang terdapat pada rahang tetap jangka sorong. 
b) Skala nonius, yaitu skala yang terdapat pada rahang sorong yang 
dapat digeser/digerakkan 
 
Gambar 2.3 Jangka Sorong 
 
3. Mikrometer Sekrup 
Mikrometer sekrup meruapakan alat ukur panjang dengan 
tingkat ketelitian terkecil yaitu 0,01 mm atau 0,001 cm. Skala terkecil 
(skala nonius) pada mikrometer sekrup terdapat pada rahang geser, 
sedangkan skala utama terdapat pada rahang tetap. Mikrometer sekrup 
 
digunakan untuk mengukur diameter benda bundar dan plat yang 
sangat tipis. 
 





4. Alat Ukur Massa 
Alat ukur yang digunakan untuk mengukur massa suatu benda 
adalah neraca. Berdasarkan cara kerjanya dan ketelitiannya neraca 
dibedakan menjadi tiga, yaitu: 
a) Neraca digital, yaitu neraca yang bekerja dengan sistem elektronik. 
Tingkat ketelitiannya 0,001 g. 
 
Gambar 2.5 Neraca Digital 




Gambar 2.6 Neraca O’Hauss 
b) Neraca sama lengan, yaitu neraca dengan tingkat ketelitian 
mencapai 1 mg atau 0,001 g 
 
Gambar 2.7 Neraca Sama Lengan 
 
5. Alat Ukur Waktu 
Satuan Internasional untuk waktu adalah detik atau sekon. Satu 
sekon standar adalah waktu yang dibutuhkan oleh atom Cesium-133 
untuk bergetar sebanyak 9.192.631.770 kali. Alat yang digunakan untuk 
mengukur waktu antara lain jam matahari, jam dinding, arloji (dengan 
ketelitian 1 sekon) dan stopwatch (ketelitian 0,1 sekon). 
 
   





B. Tinjauan Pustaka 
1. Hasil analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan Fitri Fatimah 
dkk maka diperoleh kesimpulan bahwa terdapat perbedaan kemampuan 
proses sains yang signifikan setelah penerapan pembelajaran dengan 
model Levels of Inquiry (LoI). Peningkatan keterampilan proses sains 
dibuktikan dari respon peserta didik yaitu 38.6 % berada dikategori 
keterampilan proses sains sangat tinggi, 50 % dikategori tinggi, dan 11.1% 
siswa berada dikategori rendah.
40
 
2. Hasil rata-rata nilai postes literasi sains siswa secara signifikan lebih baik 
dari pada rata-rata nilai pretes literasi sains siswa setelah diterapkan 
pembelajaran levels of inquiry,  rata-rata persentase pretes siswa adalah 
49,68 % sedangkan rata-rata persentase postes siswa adalah 61,88 %. 
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Adapun besar peningkatan literasi sains siswa adalah sebesar 12,2 % . 




3. Penelitian yang dilakukan oleh Ratih Indah Puji Hartini, dapat 
disimpulkan bahwa keterampilan proses sains siswa meningkat dengan 
kategori tinggi setelah mendapatkan pembelajaran dengan model 
pembelajaran levels of inquiry yang menggunakan kombinasi praktikum 
nyata-maya. Peningkatan keterampilan proses sains tersebut dibuktikan 
dari hasil tes akhir peserta didik yang mengalami kenaikan, dengan 
persentase rata-rata sebesar 65,15%
42
 
4. Hasil rat-rata nilai tes akhir peserta didik di kedua kelas menunjukkan 
bahwa ada perbedaan kemampuan literasi sains siswa antara yang 
menggunakan model levels of inquiry dan yang menggunakan model 
konvensional. Hal ini dibuktikan dengan hasil rata-rata nilai pada kelas 
eksperimen sebesar 72,91 sedangkan kelas kontrol hanya 48,95. Artinya, 




5. Hasil analisis data yang telah dikemukakan maka diperoleh kesimpulan 
bahwa model levels of inquiry (LoI) dapat meningkatkan aspek 
keterampilan proses sains terpadu. Peningkatan keterampilan proses sains 
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terpadu tersebut dibuktikan dari respon peserta didik terhadap model levels 
of inquiry rata-rata sebesar 82,7% dengan kategori positif.
44
 
Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang telah 
berhasil yaitu peneliti akan melihat pengaruh model pembelajaran Levels 
of Inquiry terhadap hasil belajar IPA peserta didik dimana peneliti akan 
menjelaskan tahapan proses pembelajaran Levels of Inquiry dan bagaimana 
model ini dapat berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. 
 
C. Hipotesis  
1. Hipotesis Statistik 
H0 : 𝜇1 = 𝜇2 : Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran levels of 
inquiry terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA di SMP Negeri 
3 Jati Agung. 
H1 : 𝜇1 ≠ 𝜇2 : Terdapat pengaruh model pembelajaran levels of inquiry 
terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA di SMP Negeri 3 Jati 
Agung. 
2. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis adalah suatu keadaan atau peristiwa yang diharapkan dan 
dilandasi oleh generalisasi, dan biasanya menyangkut hubungan diantara 
variabel penelitian.
45
 Hipotesis juga sering disebut dengan dugaan 
sementara terhadap masalah penelitian yang akan diuji kebenarannya, 
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sehingga hipotesis tersebut dapat diterima atau ditolak. Berdasarkan uraian 
diatas, maka peneliti mengajukan hipotesis analisisnya adalah terdapat 
pengaruh model pembelajaran levels of inquiry terhadap hasil belajar siswa 
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